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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tidak hanya sekadar minuman, kopi adalah budaya, tradisi, tren dan gaya 

hidup yang sekarang dikonsumsi semua lapisan masyarakat. Terlebih sejak era 

media sosial, generasi milenial mengarahkan kopi ke strata yang lebih bergengsi. 

Dahulu, kopi biasa ditemukan di warung-warung sederhana. Kini kopi juga lazim 

dinikmati di tempat-tempat berdekorasi estetik dengan harga premium, sehingga 

frekuensi untuk datang ke cafe semakin meningkat. Rata-rata alasan milenial 

datang ke cafe adalah untuk melakukan interaksi atau istilahnya ‘ngobrol-ngobrol’ 

di tempat yang instagramable dan memiliki suatu ceritanya sendiri. Selain itu juga 

kecenderungan masyarakat yang senang makan sambil berkumpul dengan 

keluarga atau teman sekaligus untuk refreshing. Tren tersebut memberikan 

berbagai dampak, disatu sisi bisa membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat, 

sisi lainnya profesi seperti barista juga semakin dikenal dan bahkan menjadi 

profesi idaman anak-anak milenial jaman sekarang. Disamping menjual minuman 

dan makanan dengan harga terjangkau, cafe juga wajib menyajikan pelayanan 

yang menarik. Hal ini dikarenakan kecenderungan masyarakat yang mencari 

makanan enak, murah, harga terjangkau dan tentunya pelayanan yang maksimal. 

Pengelolaan cafe di samping mengedepankan tampilan produk yang dijual juga 

membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang tepat. Dalam hal ini sumber 

daya manusia merupakan penggerak kreativitas dan inovasi dalam organisasi yang 
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nantinya akan meningkatkan reputasi dan profit cafe dalam kurun waktu yang 

panjang. 

Sejalan dengan penyataan Rivai (2009) mengatakan bahwa perusahaan yang 

ingin berumur panjang dan sustainable, harus menempatkan SDM yang handal 

sebagai human capital. Pembinaan SDM diperusahaan harus diprioritaskan untuk 

meningkatkan kinerja, mengembangkan budaya organisasi yang mendukung 

penerapan inovasi dan fleksibel (Rivai, 2009). Dari beberapa pernyataan diatas 

dapat disimpulkan bahwa pentingnya peranan sumber daya manusia dalam 

mewujudkan keselarasan visi dan misi perusahaan pada kajian ini yaitu cafe perlu 

diimbangi dengan kemampuan organisasi dalam menetapkan nilai-nilai yang 

mengarah pada tingginya tingkat kenyamanan karyawan terhadap organisasi. 

Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan memegang 

peranan yang sangat penting. Tenaga kerja memiliki potensi yang besar untuk 

menjalakan aktivitas perusahaan. Potensi setiap sumber daya manusia yang ada 

dalam perusahaan harus dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, sehingga mampu 

memberikan hasil yang maksimal. Perusahaan dan karyawan merupakan dua hal 

yang saling membutuhkan. Jika karyawan berhasil membawa kemajuan bagi 

perusahaan, keuntungan yang diperoleh akan dipetik oleh kedua belah pihak. Bagi 

karyawan keberhasilan merupakan aktualisasi potensi diri sekaligus peluang untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan bagi perusahaan, keberhasilan 

merupakan sarana menuju pertumbuhan dan perkembangan perusahaan 

(Mahardhika, 2013). 
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Menurut Mangkunegara (2017) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil 

kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan (Arianty, Bahgia, Lubis, & Siswadi, 2016). Kinerja 

pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang diberikan kepadanya untuk mencapai target kerja. Pegawai dapat 

bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat 

menghasilkan kerja yang baik. Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Untuk itu kinerja dari pegawai dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. 

Kinerja karyawan dipengaruhi faktor-faktor diantaranya yaitu motivasi, 

lingkungan kerja, komitmen organisasi, dan budaya organisasi. Faktor pertama 

adalah motivasi, motivasi yang tinggi dari seluruh bagian organisasi, dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi berkaitan erat dengan kinerja 

karyawan. Beberapa pakar yang mengemukakan bahwa motivasi merupakan 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah: Hasibuan (dalam Sutrisno, 

2017), faktor penting dalam menjalankan pekerjaan secara optimal adalah dengan 

adanya motivasi. Menurut Invanko (dalam Yusuf, 2018), bahwa dorongan 

terhadap motivasi mempengaruhi standar kinerja karyawan. Motivasi dibutuhkan 

untuk meningkatkan kinerja karyawan dan memaksimalkan pencapaian tujuan 

organisasi Hasibuan (dalam Kurniasari, 2018). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2019), Andayani 

(2019), Shaleh (2018), memperoleh hasil penelitian bahwa Motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun berbeda 

dengan penelitian Suwati (2013) bahwa motivasi tidak mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu lingkungan 

kerja yang mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan dalam 

menyelesaikan tanggung jawabnya. Mardiana (2011) mengatakan jika karyawan 

menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan 

betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas dan menyelesaikan tugas-

tugasnya. Suprayitno dan Sukir (2017) menambahkan bahwa penciptaan 

lingkungan kerja yang menyenangkan dan dapat memenuhi kebutuhan pegawai 

akan memberikan rasa puas dan mendorong semangat kerja mereka. Sebaliknya 

lingkungan kerja yang kurang mendapat perhatian akan membawa dampak negatif 

dan menurunkan semangat kerja. Hal ini disebabkan, pegawai dalam 

melaksanakan tugas mengalami gangguan, sehingga kurang semangat serta 

kurang mencurahkan tenaga juga pikirannya terhadap tugasnya. 

Penelitian yang dilakukan Siahaan dan Bahri (2019), Siagian dan Khair 

(2018), Tanjung (2018), Prakoso, dkk (2014), memperoleh kesimpulan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan Arianto (2013), Jufrizen (2020) bahwa 

lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Faktor ketiga mengenai komitmen organisasi juga salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Komitmen yang tinggi dari seluruh bagian 

organisasi, dapat meningkatkan kualitas dan kinerja karyawan di suatu 

perusahaan. Komitmen terhadap perusahaan adalah kesepakatan untuk melakukan 

sesuatu untuk diri sendiri, individu lain, dan perusahaan (Wibowo, 2013). 

Komitmen untuk perusahaan mencerminkan tingkat keadaan dimana individu 

mengidentifikasikan dirinya dengan perusahaan dan terikat pada tujuannya. Selain 

itu untuk mendapatkan kinerja yang diharapkan, setiap perusahaan perlu 

menerapkan disiplin bagi setiap sumber daya manusia yang terlibat didalamnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Muis (2018), Richard (2018), Meutia 

(2019), memperoleh hasil penelitian bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian Alam (2020), 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kemudian faktor keempat yaitu budaya organisasi. Budaya organisasi 

berkaitan dengan norma dan perilaku yang semestinya dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Secara umum, individu dilatarbelakangi oleh budaya yang 

mempengaruhi perilaku mereka. Budaya menuntut individu memberi petunjuk 

pada mereka mengenai apa saja yang harus diikuti dan dipelajari (Ernawan, 2011). 

Hubungan budaya organisasi terhadap kinerja didukung oleh pendapat Robbin 

(2006) bahwa karyawan membentuk persepsi subjektif mengenai organisasi 

berdasarkan pada faktor–faktor seperti toleransi atas resiko, tekanan pada tim, dan 

dukungan orang. Sebenarnya persepsi keseluruhan ini menjadi budaya atau 

kepribadian organisasi itu. Persepsi yang mendukung atau tidak mendukung ini 
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kemudian mempengaruhi kinerja dan kepuasan karyawan, dengan dampak yang 

lebih besar pada penguatan budaya. 

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh, Shaleh (2018), Jufrizen (2020), 

Andayani (2019), dengan adanya budaya organisasi yang baik maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan. Dengan kata lain, budaya organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Namun berbeda dengan penelitian 

Mustikaningsih (2014), menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan, atau dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan tidak 

dipengaruhi oleh budaya organisasi. 

Tabel 1.1 

Research Gap 

 

Variabel Hasil Peneliti 

Independen Dependen 

Motivasi 

Kinerja 

Karyawan 

Berpengaruh 

Siahaan dan Bahri (2019) 

Agusta (2013) 

Hasibuan (2019) 

Shaleh (2018) 

Andayani (2019) 

Tidak Berpengaruh Suwati (2013) 

Lingkungan 

Kerja 

Berpengaruh 

Siahaan dan Bahri (2019) 

Siagian dan Khair (2018) 

Tanjung (2018) 

Prakoso, dkk (2014) 

Tidak Berpengaruh 
Arianto (2013) 

Jufrizen (2020) 

Komitmen 

Organisasi 
Berpengaruh 

Shaleh (2018) 

Muis (2018) 

Richard (2018) 
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Meutia (2019) 

Nadapdap (2017) 

Tidak Berpengaruh Alam (2020) 

Budaya 

Organisasi 

Berpengaruh 

Arianto (2013) 

Shaleh (2018) 

Jufrizen (2020) 

Muis (2018) 

Andayani (2019) 

Tidak Berpengaruh Mustikaningsih (2014) 

Sumber: berbagai jurnal, 2022 

Oleh karena itu, untuk mencapai kinerja yang diharapkan perusahaan 

membutuhkan kolaborasi antara motivasi, lingkungan kerja, komitmen, dan 

budaya organisasi yang mampu menjadi satu kesatuan kokoh sehingga dapat 

menghasilkan kinerja yang baik dan sesuai dengan pencapaian tujuan. Hanya 

dengan kejelasan tujuan maka semua personal yang terlibat dalam organisasi 

dapat dengan mudah memahami dan melaksanakannya.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti memfokuskan penelitian pada 

seberapa besar motivasi, lingkungan kerja, komitmen, dan budaya organisasi 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan cafe yang tersebar di Semarang Tengah. 

Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Analisis Motivasi, Lingkungan 

Kerja, Komitmen Organisasi, dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi Kasus Karyawan Cafe di Semarang Atas)”.  
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1.2 Perumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1.2.1 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan 

masalah yaitu: 

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Cafe di 

Semarang Atas? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

Cafe di Semarang Atas? 

3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada cafe di Semarang Atas? 

4. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Cafe 

di Semarang Atas? 

1.2.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan oleh peneliti pada latar belakang 

diatas, maka peneliti memberikan batasan-batasan pada masalah yang diteliti, 

yaitu: 

1. Penelitian ini akan dilaksanakan di daerah Semarang Atas, Tembalang 

Kota Semarang. 

2. Peneliti membatasi variabel-variabel yang akan diteliti, yaitu motivasi, 

lingkungan kerja, komitmen organisasi, budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan cafe di Semarang Atas. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan cafe di Semarang Atas. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan cafe di Semarang Atas. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan cafe di Semarang Atas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

mengenai faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan terutama untuk 

mengembangkan kajian dalam akuntansi manajamen yang berfokus pada kinerja 

karyawan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan rujukkan bagi peneliti 

selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan evaluasi maupun masukan 

dan informasi kepada manajemen dalam pengelolaan Cafe apakah sudah sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

Penelitian ini diharapkan sebagai alat pemberi informasi dan pengetahuan bagi 

karyawan mengenai kinerja karyawan itu sendiri. 



10 
 

 
 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyelesaian dari penelitian ini, maka penulis menyusun 

sistematika penulisan ini sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dikemukakan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan teori yang berhubungan dengan penelitian 

terdahulu, dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini akan dikemukakan lokasi penelitian, operasional variabel 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini akan dikemukakan sejarah singkat cafe, struktur 

organisasi, dan aktifitas. 

BAB V : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
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Dalam bab ini di bahas tentang berbagai hasil penilitian dan 

variable-variabel penelitian yang ada dan pengajuan hipotesis yang 

akan dikemukakan dalam suatu pembahasan. 

BAB VI : PENUTUP 
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